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BIOLOGI FARHASI & 
OBAT TRADISIONAL 

PENG A TIUH J Mf'U HM11IL I';1T.mA TERFL~ DAP 

UTERUS T"SRISOLASI MAill.TIJT DAf{ I.~El'TCI7. BUNTINn® 

~ . ·*. N d h ~ s b * B * B. <rahJoed1 , ... uren a __ • . u anu ; S. akar ; 

** * I.T. Budiarso ; B. Dzulkarnain 

ABSTRAK 

Jamu hamil muda, yang pa~a etiketnya tercantum komponen 

Alyxia cortex, Foeniculi fructus, Parkiae semen, Woddfordiae 

flos dan lain lain, digunakan pada masa hamil bulan ke I sam 

pai dengan bulan ke III. Karena menggunakan Alyxia cortex 

yang telah terbukti bersifat oksitosik dan Foeniculi fruc tus 

yang telah terbukti bersifat estrogenik, dikhawatirkc-m mempu 

nyai akibat negatip pada keadaan hamil. 

Ja'!lu eli atas berdasarkan patokan Cleason ( 1969), tenne.­

suk golongEm bah2.n yang arnan (Pra ctically Non Toxic), sete-

lah di tentu1:an T1D
50 

nya dengan cara 1r7eil, ""!. S . ( 19 52) • Per.:be­

rien secara oral setie.p hari selarna 6 bule.n dengan dosis 120 

IT!g tiap 100 gram berat b 8.d8n tikus, j8.mu ini tidak berpenga-

~h ne gatip terhadap organ organ vital. 

Setengah ml seduhan jamu dalam 50 ml Tyrode mempunyai 

potensi sama dengan 0,025 UI Pitons. Seclangkan p a cla dosis 

hanya 20 x dosis manusia pada mencit ia bersifat abortip. 

Berdasarl<:an pemeriksaan ini maka ada petunju1c bahvva o­

ra.ng yang ha'Tiil muda harus berhati hati menggunake.n j ::unu 

ini. 

------------------------------------------------~------------------
@ 8 Dibacakan pada Kongres Nasional ISFI, Januari 19 3. Jakarta 

Bidang Penelitian Obat Asli, Puslit Farmasi, Badan Litbang 

Universitas Taruma Negara 
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PENDAEULUAN 

Jamu hamil muda suatu pabrik sesuai etiketnya terdiri da 

ri komponen komponen : 

a. Alyxiae cortex 

b. Foeniculi fructus 

c. Parkiae semen 

d. Woodfordiae flos 

Komposisi kuantitatip tidak tertera, mungkin ini karena 

merupakan rahasia pabrik. Disamping itu masih tertera kata­

kata dPn . lain lain yang berarti rnasih ada behan lain selain 

bahan bahen di atas. 

Penggunaan j amu hamil muda ini adalah mempertahankan 1:::_ 

sehatan ibu dan menjaga pertumbuhan bayi dalem waktu bulan I 
< 

sampai dengan bulan IV. 

Ekstrak air Alyxiae cortex dengan dosis 300 mg/50ml T;r 

rode merangsang uterus terisolasi (2). Foeniculi fruc~s me-

ngandung kuersetin 2- arabinoside, kampferol 3 - arabinoside, 

kai!lpferol - glucuronide, lruersetin 3 - glucuronide ( 3). Di­

s8mping itu juga mengandung asam phenyl carbon (4). 

Secara biologis Foeniculi vulgare mempunyai sifat estro 

genik (5). 
~. 

BAHAN DAN CARA 

Bahan diperoleh langsung dari pabrik dan meruprutan ja­

mu yang siap dipasarkan. Untuk kemantapan diadakan konfinna 

sfarmakognostik dan di tentukan kadar air jamu. Dari bahan 

yang sudah berbentuk serbuk dibuat ekstrak dengan membuat 
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seduhan dengan air rnatang hangat dalam konsentrasi yang di-

Perlukan. 

Toksisi tas akut berupa penentuan Ln50 yang dilalcukan p~ 

da mencit dari Puslit Biomedis dengan cara Weil, c.s. (1955) 

(6). 

Daya racun sub kronik dilakukan karena bahan digunakan 

dari waktu hamil bulan I sampai bulan IV setiap hari. Bahan 

diberikan pada tikus per oral setiap hari selama percobaan. 

Sejumlah tikus dari Puslit Gizi dibagi dalam 9 kelompok 

yang terdiri masing masing dari 6 ekor tikus. 

Felompok I, IV dan VII diberi 36 mg jamu/100 g berat tikus. 

Kelompok II,V dan VIII diberi 120mg jamu/100 g berat tikus. 

Kelompok III,VI dan IX bertinda~ sebagai kon±rol yang .hanya 

menerima pelarut. 

~ikus kelompok I,II dan III dimatikan setelah 1 bulan, ti­

kus kelompok IV,V dan VI dimatikan setelah 3 bulan sedang­

kan tikus kelompok VII, VIII dan IX dimatil:an setelah 6 bu-

lan. 

Walctu percobaan 

1 bulan 

3 bulan 

6 bulan 

• Dosis mg/100 g • . . 
36 120 

• . 
• . 

I 

IV 

: VII 

• • 

• • 

II 

v 

: VIII 

. . 
• • 

• • 

Kontrol 

III 

VI 

IX 

Selama percobaan tikus diobservasi dan setelah percobaan 

dilakukan pemeriksaan makroskopis, sedangkan dari jantung, 

paru paru, hati, limpa, ginjal, lambung, usus, pancreas, 

dibuat sediaan~ikroskopik untuk pemeriksaan histopato1ogis. 
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Pengaruh terhadap uterus terisolasi dilakukan dengan me­

ngambil uterus marmut yang masih perawan dari Puslit Biomedis 

dengan berat 150 gram, dimana sehari sebelumnya diberi stil -

bestrol secara subkutan sebanyak 0,012 mg/ekor. Uterus yang 

sudah terisolasi dipertahankan hidup1zya dalam medium Tyrode 

dengan suhu kamar ( 29° - 31 °C) dan dialiri · gelembung udara 

kecil sebagai sumber 0 • Setelah tenang bahan-bahan dicoba de 
2 

ngan menggunru{an Piton S sebagai pembanding. 

Pengaruh terhadap kebuntingan mencit dilakukan mengguna­

kan mencit dari Puslit Biomedis yang bunting 9 hari. Pemberi­

an bahan di berikan pada hari kebuntingan ke 9 sampai hari ke 

15 tiap.hari. Waktu ini dipilih karena masa ini merupakan rna­

sa organogenesis yang sesuai dengan masa antara minggu ke 3 

sampai bulan ke 3 pada manusia. Pengaruh di tentu.kan dengan me 

nen~~an persentase induk yang mengalami keguguran dan rnenen­

tukan persentase jumlah janin yang hilang. Bila persentase 

pengaruh bahan lebih besar daripada persentase kontrol, serta 

ada hubungan antara besar dosis dan efeknya rnaka dianggap ba­

han mempunyai pengaruh ( 7). · 

H.ASIL-HASIL 

Secara mikroskopis dari serbuk dapat diidentifikasi kern-

bali bahan-bahan : 

a • .Alyxiae cortex 

b. Foeniculi fructus 

c. Parkiae semen 

d. Woodfordiae flos 
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Sebagai bahan lain dikenal kembali : 

a. Blumeae folium 

b. Retrofracti fructus 

Susut pengeringan jamu atau kadar air adalah 8,58,: . 

Jamu hamil muda yang diperiksa mempunyai Ln
50 

: 2090 

(1740- 2519) mg/kg i.p. pada mencit yang berdasarkan Paget & 

Barnes·(1962) (8) ekivalen dengan 156.750 mg/kg oral pada ti­

kus~. Dengan menggunakan bat as an Cleason ( 1969) ( 9) j amu yang 

dineriksa termasuk yang "Practically Non Toxic". 

Daftar I 

Perbandingan dosis lazim dan LD
50 

sesudah ekstrapolasi 

dengan cara Paget & Barnes 1969 

: Dosis lazim m~rg oral ___ L_n
50 

mg/kg 

• • orang • • tikus : tikus oral : mencit ip 

Jamu Hamil Muda : 140 . . 840 . . 156.750 . . 2090 

Selama pemberian bahan dalam percobaan keracunan sub kro­

nik tidak terlihat kelainan dan pertumbuhan berlangsung normal. 

Pada pembedahan. mayat tidak terlihat kelainan secara milrrosko-

pis, demikian pula pada pemeriksaan mikroskopi"k. 

Pengaruh terhadap uterus terisolasi adalah merangsang. 

Terlihat adanya perbedaan antara dosis 0,5 ml dan 1 rnl, tetapi 

secara statistik tidak berarti. 

Besarnya kontrrucsi sama dengan pengaruh 0,025 UI PitonS (kon­

trol). 
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Daftar II 

Pengaruh Jamu hamil muda terhadap uterus terisol Ji marmut 

dalam mm sampingan 

J amu hamil muda 

Jamu hamil muda 

PitonS 

0,5 ml 10% 

1 ml 10 % 
0.025 U.I 

Daftar III 

4.26562 + 5.70633 -
12.4531 + 7.6150 

14.96875 + 7.30783 -

Pengaruh Jamu hamil muda yang diperiksa terhadap kebuntingan 

mencit 

• % No • Juml hew. • Do sis • Jumlah anak • • . . • 
kel : semula: abor: . semula . hi lang • anak . induk . . • • 

• . . ki • ka : ki • ka • hi lang • abortus . • . . . • . 
I • 7 • 4 : 1 x org: 25 • 24 • 1 1 • 9 • 40 • 57 . • • • . • . 
II • 7 • 6 : 20x org: 26 • 35 • 17 • 29 • 74,2 • 85,7 • • . . • . • 

III • 6 • 2 • 0 • 20 • 21 . 7 • 6 • 31 . 33 . • • • • • • • • 

PEMBAHASAN 

Jamu hamil muda yang diperiksa, digunakan oleh wani ta h~ 

mil muda bulan ke 1 dan bulan ke 4, dengan maksud untuk menj~ 

ga kesehatan ibu dan menjaga keadaan hingga janin dapat ber -

tumbuh baik. Diantara komponen yang tertera dan ditemukan kern 

bali, Alyxiae cortex merupakan bahan yang bersifat oksitosik 

(Dzulkarnain, B. 1980) (2). 

Dari bahan bahan lain, Retrofracti fructus termasuk b~ 

han oksitosik (Wahjoedi, B. 1981) (10)~ 
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Melihat kedua bahan yang dikandung jamu, timbul pertanyaan ap~ 

kah jamu ini justru tidak berbahaya. Dari penentuan Ln50 dike­

tahui bahwa jamu hamil muda dapat dimasukkan dalam golongan 

bahan yang "Practically Non Toxic" (9). Secara menahun (sub 

kronik) bahan ini tidruc memberi tanda tanda yang mengkhawati~ 

kan pada organ organ. 

Akibat jamu hamil muda terhadap uterus terisolasi mruca do 

sis seki tar 1 ml 10 ~· ( 1, 4 x dosis manusia) sama dengan dosis 

1 x dosis manusia PitonS, jadi oksitosik. Tetapi harus tetap 

diingat bahwa seduhan yang digunakan secara lazim mungkin akan 

berubah sebelum sampai pada uterus untuk memberi pengaruh. 

Namun hasil pekerj aan ini merupakan indikasi. Di tam bah lagi de 

ngan hasil pemberian jamu hamil muda pada mencit bunting maka 

sifat oksitosik cukup keras hingga pada dosis orang saja sudah 

melebihi kehilangan anak pada mencit yang hanya diberi air su­

ling. Terlihat juga dengan menaikkan dosis, jumlah anak yang 

hilang dan induk yang mengalami keguguran bertambah. Dengan d~ 

mikia'l"l maka jamu hamil muda mungkin dapat menyebabkan kegugur­

an. Dan mensiter kata kata Frazer dan Fainstat (1952) (11) rna-

ka da:pat disimpulkan bahwa mungkin sekali jCJnu hamil muda se-

lain bersifa.t mengp,ugurkan juga mempunyai sifat "teratogenik" 

(membe:tikan rucibat cacat bayi). 

Melihat hasil hasil di atas maka perlulah kita berhati -

hati dalam menggunakan jamu hamil muda yang terdiri dari komp.£_ 

nen seperti disebut di atas. 
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KESDCPULAN 

1. Jamu hamil muda yang diperiksa aman secara kut d&~ secara 

rnenahun. 

2. Ja.'Tiu hamil muda yang diperiksa bersifat menggu gu rkc:m, ke­

ffiQ~&~inan karena merangsang uterus. 

3. Oleh karena itu bersifat menggugurkan, mungk in sekali ja­

mu h2~il muda bersifa t teratogenik. 
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